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SAMBUTAN MENTERI AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat
Allah SWT, saya menyambut baik atas terbitnya buku
Paket Manasik Haji dan Umrah edisi 1444 H/2023 M
yang akan digunakan sebagai panduan bagi jemaah
haji Indonesia untuk melaksanakan ibadah haji dan
umrah

Buku Paket Manasik Haiji ini terdiri atas 3 (tiga)
buku, yaitu Tuntunan Manasik Haji dan Umrah, Doa dan
Dzikir Manasik Haji dan Umrah, dan Tuntunan Manasik
Haji dan Umrah bagi Lansia. Berbeda dengan tahun
sebelumnya, penyelenggaraan ibadah haji tahun
1444H/2023M mengusung tema penyelenggaraan haji
yang berkeadilan dan ramah Lansia, maka buku paket
manasik haji kali ini memasukan Manasik Haji bagi
Lansia. Hal ini menunjukan perhatian khusus pemerintah
dan bentuk penghormatan kepada jemaah haji lansia
yang perlu mendapatkan prioritas layanan termasuk
layanan manasik haji. Ketiganya merupakan satu
kesatuan yang saling melengkapi dan dapat digunakan
oleh jemaah haji sesuai dengan kebutuhannya.
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Buku ini diharapkan dapat membantu setiap
jemaah haji meningkatkan pengetahuan dan
pemahamannya tentang ibadah haji serta menjadi
tuntunan bagi setiap jemaah haji ketika akan berangkat
ke tanah suci, tiba di bandara kedatangan Arab Saudi,
di Makkah, Masyair dan Madinah serta ketika akan
pulang kembali menuju tanah air.

Kehadiran buku paket ini merupakan upaya
pemerintah mengantarkan jemaah haji dapat
melaksanakan ibadahnya sesuai dengan ketentuan
syariah, memahami urutan pelaksanaan perjalanan
ibadah haji, dan menjadikan jemaah haji yang mandiri
serta tidak bergantung kepada pihak lain.

Setiap tahun, Pemerintah Republik Indonesia
memberangkatkan jemaah haji ke Tanah Suci dalam
jumlah besar, bahkan terbesar di antara negara-negara
pengirim jemaah haji di dunia. Profil jemaah haji Indonesia
juga sangat beragam mulai dari latar belakang sosial
budaya, pendidikan, usia, pengalaman termasuk tingkat
pemahaman dan pengetahuan tentang manasik haji,
sehingga dibutuhkan materi-materi manasik yang
komprehensif, kontekstual, orisinil, mudah dipelajari dan
dilaksanakan serta memberikan panduan solusi terhadap
permasalahan-permasalahan haji yang sering terjadi.

Di samping itu, pendapat atau hukum manasik
yang dipakai merujuk Kepada sumber-sumber yang
terpercaya dan pendekatannya mengedapankan sisi
kemudahan dan moderasi beragama dalam berpendapat.
Sehingga hal tersebut dapat membantu dan
memudahkan jemaah haji Indonesia --yang umumnya
didominasi jemaah haji risiko tinggi, lanjut usia dan
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perempuan-- dalam pelaksanaan ibadah hajinya, serta
memberikan ruang buat para jemaah haji penyandang
disabilitas.

Saya berharap, buku Paket Manasik Haji dan
Umrah yang telah disempurnakan ini bermanfaat.
Selamat menunaikan ibadah haji kepada seluruh jemaah
haji Indonesia, semoga meraih predikat haji mabrur yang
terwujud dalam perilaku kehidupan sehari-hari, yakni
semakin mengalami peningkatan dan perbaikan dalam
segala hal, ditandai dengan memilik rasa kepedulian
sosial yang tinggi dan membawa misi kedamaian bagi
sesama umat manusia di muka bumi.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Ghaﬂl Qoumas
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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT,
salawat serta salam semoga senantiasa terlimpahkan
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW.

Tahun 2023, Kementerian Agama Rl telah
mencanangkan sebagai Tahun Haji Ramah Lansia.
Berbagai upaya dan mitigasi risiko layanan lansia telah
dilakukan untuk merealisasikan target tersebut. Hal
yang menjadi prioritas adalah bagaimana pelaksanaan
ibadah haji, khususnya jemaah lansia, dapat terlayani
dengan baik pada aspek ibadahnya sesuai tuntunan
yang diajarkan Rasulullah SAW. Selain itu, beberapa
permasalahan yang selama ini menjadi titik lemah
dalam pelaksaan ibadah haji coba kita benahi

Setiap tahun, Kementerian Agama melakukan
pencetakan dan pendistribusian buku Paket Manasik
Haji dan Umrah. Hal ini dimaksudkan agar jemaah
dapat membaca dan mempelajari buku tersebut untuk
mendapat pengetahuan, informasi dan manasik terkait
pelaksanaan ibadah haji. Harapannya jemaah haji
dapat memahami dan membekali dirinya serta memiliki
kemandirian dalam pelaksanaan ibadah hajinya. Hal
ini sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 8
tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Haji dan Umrah
dimana dalam pasal 6 dinyatakan bahwa salah satu
tujuan penyelenggaraan ibadah haji adalah mewujudkan
kemandirian dan ketahanan dalam penyelenggaraan
ibadah haji dan umrah.
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Pada buku Paket Manasik Haji dan Umrah
tahun 2023 ini, Tim Penyempurnaan melakukan
beberapa perbaikan, penyempurnaan naskah dan
referensi, pembahasan fikih dan manasik haji serta
solusi permasalahan untuk jemaah haji lansia, risiko
tinggi (risti), perempuan dan penyandang disabilitas.
Di samping itu, tim juga melakukan update terkait
kebijakan dan penambahan materi filosofi haji dan
tempat-tempat bersejarah baik di Makkah maupun di
Madinah serta penyempurnaan terhadap tanya jawab
permasalahan haji dengan berkaca kepada
permasalahan yang muncul pada operasional haji
tahun 2022 atau tahun-tahun sebelumnya.

Pendekatan pembahasan manasik yang
muncul delam penyempurnaan buku Paket Manasik
Haji dan Umrah kali ini adalah bagaimana jemaah
diberikan pilihan-pilihan hukum serta argumentasi yang
melatarbelakanginya. Dalam beberapa kasus, jemaah
diarahkan untuk menempuh solusi hukum yang
memberikan kemudahan, keringanan bagi lansia, risti,
penyandang disabilitas dan manasik yang
mengedapankan moderasi dalam beribadah sesuai
dengan konteks dan kondisinya saat ini. Hal ini
dimaksudkan agar jemaah haji khususnya jemaah risti,
lansia, perempuan dan penyandang disabilitas dapat
melaksanakan ibadah dengan khusyu' dan sesuai
ketentuan tanpa mengurangi rasa kenyamanan dan
keselamatannya. Dalam buku ini, pembahasan filosofi
haji (hikmah haji) dilengkapi dan disempurnakan
sehingga jemaah dapat menangkap pesan dari setiap
rangkaian ibadah haji. Dengan begitu diharapkan
jemaah dapat memaknai setiap langkah ibadah serta
membawa perubahan mendasar pada akhlak dan
perilakunya sepulang melaksanakan ibadah haji.
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Buku Paket Manasik Haji dan Umrah yang
dicetak dan distribusikan pada tahun 2023 terdiri dari:
Tuntunan Manasik Haji dan Umrah, Doa dan Dzikir
Manasik Haji dan Umrah, serta Tuntunan Manasik Haji
dan Umrah bagi Lansia. Akhirnya kami menyampaikan
terima kasih kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi dalam penyempurnaan dan penerbitan
buku ini, Semoga Allah SWT mencatat dan membalas
dalam timbangan amal kebaikan masing-masing.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

ria, 29 Maret 2023
':_.;Ianderal PHU,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

1.

Bimbingan jemaah haji merupakan bagian
dari pembinaan, pelayanan, dan perlindungan
terhadap jemaah haji yang menjadi salah
satu tugas pemerintah sebagaimana amanat
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah.
Keadaan jemaah haji yang sangat majemuk
dalam pendidikan, wusia, dan tingkat
pemahaman terhadap ilmu manasik haji
membutuhkan format buku yang praktis
dan mencukupi sebagai standar dasar
pembimbingan.

B. Tujuan

1.

Menyediakan buku tuntunan manasik haji
dan umrah secara lengkap untuk jemaah
haji sebagai bekal dan pedoman bagi calon
jemaah haji yang telah mendapatkan porsi
keberangkatan di tahun berjalan dalam
melaksanakan ibadah haji.

Menuntun para pembimbing manasik
haji dalam menyusun standar dan silabus
bimbingan manasik haji.
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3.

Tuntunan Manasik Haji dan Umrah

Membimbing jemaah haji dalam memahami
manasik haji secara benar dan sempurna
sehingga mereka mendapatkan haji mabrur.
Menyediakan referensi dan bahan bacaan yang
praktis tidak hanya untuk jemaah haji yang
siap berangkat di tahun berjalan, tapi juga
untuk pembimbing ibadah haji, akademisi, dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan
penyelenggaraan ibadah haji berdasarkan
rujukan yang valid dan terverifikasi.

C. Sasaran

1.

2.

3.

4.

Tersedianya buku tuntunan manasik haji dan
umrah secara lengkap sebagai bekal dan
pedoman bagi setiap jemaah haji yang telah
mendapatkan porsi keberangkatan di tahun
berjalan dalam melaksanakan ibadah haji.
Terarahnya para pembimbing manasik
haji dalam menyusun standar dan silabus
bimbingan manasik haji.

Terbimbingnya jemaah haji dalam memahami
manasik haji secara benar dan sempurna
sehingga mereka memperoleh haji mabrur.
Tersedianya referensi dan bahan bacaan
yang praktis untuk semua jemaah haji, para
pembimbing ibadah haji, akademisi, juga
pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan
penyelenggaraan ibadah haji berdasarkan
rujukan yang valid dan terverifikasi.
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Tuntunan Manasik Haji dan Umrah

D. Layanan Bimbingan Manasik

1.

2.

Selain menerima buku tuntunan manasik
haji dan umrah sebagai pedoman dalam
melaksanakan ibadah haji, jemaah haji juga
mendapatkan layanan bimbingan manasik
dengan mengikuti bimbingan manasik di
Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan dan
Kemenag kabupaten/kota.

Jemaah haji menerima bimbingan manasik
dari Tim Pembimbing Ibadah Haji Indonesia
(TPIHI) kloter yang menyertai jemaah haji sejak
mereka berangkat sampai pulang.

Di Tanah Suci juga terdapat pembimbing
ibadah dan konsultan ibadah haji yang
memberikan layanan visitasi (kunjungan),
edukasi, konsultasi, bimbingan manasik dan
peribadatan kepada jemaah haiji.

E. Abstraksi

Secara keseluruhan, buku ini berisi petunjuk

manasik haji dan umrah meliputi: ketentuan hukum
dan hikmah ibadah haji, tanya jawab manasik haji dan
umrah, penjelasan beberapa tempat bersejarah di
tanah suci, serta syiar-syiar perhajian.
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Tuntunan Manasik Haji dan Umrah

BABII
PERJALANAN IBADAH HAJI DAN UMRAH

A. Persiapan
1. Mental dan Fisik

Untuk mendapatkan bekal mental dan fisik yang
cukup, sebelum berangkat ke tanah suci setiap jemaah
haji dianjurkan untuk:

a. Memperbanyak istighfar, dzikir dan doa untuk
bertaubat kepada Allah SWT dan memohon
bimbingan dariNya;

b. Menyelesaikan semua masalah  yang
berkenaan dengan tanggung jawab pada
keluarga, pekerjaan dan utang-piutang;

¢. Menyambung silaturahim dengan sanak
keluarga, kawan, dan masyarakat dengan
memohon maaf dan doa restu;

d. Membiasakan pola hidup sehat agar mudah
melakukan ibadah haji dan umrah;

e. Mempelajari manasik atau tata cara
ibadah haji dan umrah sesuai ketentuan
hukum Islam.
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Agar bekal yang dibawa jemaah haji penuh
berkah dan ibadah hajinya mabrur, setiap jemaah haji
hendaknya:

a.

Mempersiapkan bekal yang cukup untuk
kebutuhan selama perjalanan dan bekal yang
memadai untuk keluarga yang ditinggalkan;

Melaksanakan walimatussafar bagi yang
mampu dengan niat mensyukuri nikmat Allah
SWT dengan tetap menghindari sikap sumah
(mencari popularitas), riya (menonjolkan diri)
dan mubahah (berbangga-bangga);

Menyiapkan dokumen lengkap meliputi bukti
lembar setor lunas Bipih (biaya perjalanan
ibadah haji), buku kesehatan dan kartu
kesehatan, kartu BPJS, buku paspor dan lembar
visa haiji;

Membawa kartu Anjungan Tunai Mandiri
(ATM) untuk keperluan transaksi keuangan,
bagi yang memiliki;

Membawa lima stel pakaian, termasuk pakaian
seragam batik nasional yang sudah ditetapkan
sebagai identitas nasional.

Menyimpan dokumen yang tidak diperlukan
di rumah, misalnya Kartu Tanda Penduduk
(KTP) dan Surat Izin Mengemudi (SIM), karena
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kedua dokumen ini tidak diperlukan selama
jemaah haji berada di Tanah Suci;

Setiap jemaah haji dilarang :
a. Memakai pakaian transparan, tipis, dan ketat

hingga menampakkan lekuk tubuh bagi
kaum perempuan;

b. Membawa dan menyimpan barang bawaan
yang tidak sesuai dengan ketentuan
penerbangan;

¢. Memasukkan benda-benda tajam di dalam tas
tenteng misalnya pisau, gunting, cutter, obeng,
peniti, silet, senjata api dan bahan peledak,
benda tumpul semisal tongkat pancing yang
biasanya digunakan untuk mengibarkan
bendararegu, bendayang memiliki kandungan
gas, produk dari hewan seperti keju, susu
segar dan daging segar, zat cair lebih dari 100
mililiter dan rokok elektronik;

d. Menyimpan wuang di dalam tas koper
karena besar kemungkinan akan hilang,
termasuk material korosif, bahan peledak,
gas bertekanan, cairan mudah terbakar,
benda padat mudah terbakar, zat oksidasi,
material radioaktif, bahan kimia/zat beracun,
kendaraan kecil yang menggunakan baterai
litium, pemantik dan korek api dan power bank
(kecuali power bank di bawah 20.000 volt dan

disimpan di tas tenteng).
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3. Kiat Meraih Haji Mabrur

Untuk meraih predikat haji mabrur, setiap jemaah
haji harus:

a.

Meneguhkan niat yang tulus ikhlas semata-
mata karena Allah;

. Menghindari perbuatan sumah (mencari

popularitas), riya (menonjolkan diri) dan
mubahah (berbangga-bangga);

Membekali diri dengan takwa karena sebaik-
baik bekal adalah takwa kepada Allah;

. Menggunakan biaya yang halal;

Membekali diri dengan hati yang selalu
berserah diri kepada Allah, menerapkan sikap
sabar, tawakkal, dan bersyukur dalam setiap
kesempatan serta memperbanyak dzikir
dan doa;

Melaksanakan semua rangkaian haji, mulai
dari rukun, wajib, dan sunnahnya sesuai
tuntunan syariat;

. Mengendalikan hawa nafsu selama dalam

perjalanan dan selama menjalankan ibadah
haji dengan senantiasa berusaha tidak
melakukan rafas (ucapan/perbuatan yang
bersifat pornografi), fusug (perbuatan
maksiat/dosa), dan jidal (berbantah-bantahan
dan pertengkaran);
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h. Menghindari semua larangan ihram dengan
penuh kesungguhan;

i. Meningkatkan kualitas ibadah dan kepedulian
sosial sepulang dari ibadah haji, yang
ditandai dengan:

1) Menunjukkan tutur kata yang baik;

2) Menebarkan kedamaian dan kesejah-
teraan;

3) Menunjukkan sikap senang memberi dan
membantu kepentingan umat;

4) Meninggalkan maksiat.

4. Bimbingan Manasik Haji

a. Jemaah haji yang telah mendapatkan kuota
tahun berjalan akan mendapatkan buku paket
Bimbingan Manasik Haji, terdiri atas:

1) Tuntunan Manasik Haji dan Umrah;

2) Doadan Zikir Manasik Haji dan Umrah.;

3) Doa-doa Pilihan Manasik Haji dan Umrah.
b. Bentuk bimbingan diberikan dalam dua

sistem: secara berkelompok dan massal;

c. Sistem bimbingan kelompok dilaksanakan di
kecamatan oleh jajaran Kantor Urusan Agama
(KUA) kecamatan;

d. Sistem bimbingan massal dilaksanakan di

kabupaten/kota oleh kantor kementerian
agama kabupaten/kota;
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e. Jadwal dan tempat bimbingan diatur oleh
kepala kantor kementerian agama kabupaten/
kota dan kepala KUA setempat;

5. Pembinaan Kesehatan

Jemaah haji yang telah terdaftar dan masuk
dalam wurutan berangkat pada tahun berjalan
diberikan pembinaan kesehatan oleh dinas kesehatan
kabupaten/kota bekerjasama dengan Puskesmas
kecamatan sebagai persiapan melaksanakan ibadah
haji di Arab Saudi.

6. Pengelompokan

a. Sebelum berangkat rombongan jemaah dibagi
dalam  kelompok-kelompok berdasarkan
pertimbangan domisili jemaah dan keluarga;

b. Setiap 11 orang jemaah haji dikelompokkan
dalam satu regu dan setiap empat regu (45
orang) dikelompokkan dalam satu rombongan;
untuk setiap satu regu ditunjuk seorang ketua
regu dan untuk setiap satu rombongan
ditunjuk seorang ketua rombongan;

¢. Penugasan ketua regu dan ketua rombongan
ditetapkan oleh kepala kantor kementerian
agama kabupaten/kota;

d. Jemaah haji diberangkatkan dalam satu
kelompok terbang (Kloter) dengan kapasitas
pesawat bervariasi, mulai dari kapasitas 325
orang, 360 orang, 393 orang, 410 orang, 450
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orang sampai 455 orang. Dalam setiap Kloter
terdapat petugas operasional yang menyertai
jemaah haji, terdiri atas:

1) Tim Pemandu Haji Indonesia (TPHI) sebagai
ketua kloter;

2) Tim Pembimbing Ibadah Haji Indonesia
(TPIHI);

3) Tim Kesehatan Haji Indonesia (TKHI)
sebagai pelayan kesehatan;

4) Tim Pemandu Haji Daerah (TPHD);

5) Ketuarombongan (Karom), dan

6) Ketuaregu (Karu).

B. Pemberangkatan
1. Kegiatan Sebelum Berangkat

Sebelum berangkat ke Tanah Suci, setiap jemaah
hendaknya:

a.

Menjaga kondisi  kesehatan dengan
mengonsumsi makanan bergizi;

. Merawat kebugaran/kesehatan fisik dengan

berolahraga secara teratur;

Menyelesaikan urusan pribadi, dinas, dan
sosial kemasyarakatan;

. Menyiapkan bekal untuk keluarga yang

ditinggalkan;

Menyiapkan barang-barang bawaan, mulai
dari dokumen (Surat Panggilan Masuk
Asrama/SPMA, bukti setor lunas Bipih berwar-
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na biru, buku dan atau kartu kesehatan),
perbekalan, pakaian, sampai obat-obatan
yang diperlukan;
f. Melaksanakan shalat sunat safar dua rakaat

dan berdoa untuk keselamatan diri dan
keluarga yang ditinggalkan.

2. Selama perjalanan dari rumah hingga ke asrama haji
embarkasi

Sebelum berangkat dari rumah menuju asrama
haji embarkasi, setiap jemaah hendaknya:

a. Mengikuti arahan yang tertulis dalam surat
panggilan darikementerian agamakabupaten/
kota saat berangkat ke asrama haiji;

b. Memperbanyak dzikir dan doa;

¢c. Membaca talbiyah untuk memantapkan
diri berangkat haji tanpa disertai niat ihram
semata-mata sebagai dzikir dan syi‘ar;

d. Men-jama’ dan meng-gashar shalat karena

selama dalam perjalanan sudah berlaku
hukum shalat untuk musafir.

3. Diasrama haji embarkasi

a. Saat datang di asrama haji embarkasi, setiap
jemaah diwajibkan:

1) Mengikuti upacara penerimaan dan
serah terima jemaah dari panitia
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kabupaten/kota kepada PPIH
embarkasi;

Mengikuti pemeriksaan kesehatan
tahap akhir;

Menempati akomodasi yang telah
disediakan dan hanya menerima
konsumsi yang disediakan panitia
penyelenggara  haji  selama  di
asrama haiji.

b. Selama tinggal di asrama haji embarkasi setiap
jemaah diwajibkan:

1)

2)

3)
4)

5)

Menempati kamar yang telah dise-
diakan;

Mengonsumsi katering yang telah
disediakan oleh PPIH Embarkasi;
Mengikuti pendalaman manasik haji;
Menerima paspor, visa, gelang identi-
tas, dan living cost (biaya hidup se-
lama di Arab Saudi) sebesar 750
Riyal Saudi;

Mengecek kelengkapan dan kesesuaian
dokumen paspor dan visa sesuai nama
dan foto yang tertera dalam paspor
dzn visa serta memastikan dokumen
itu tidak tertukar dengan milik
orang lain;
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Menjaga barang berharga seperti
uang, handphone, emas dan
dokumen;

Menjaga ketertiban dan kebersihan
diri dan lingkungan;

Menerapkan sikap toleran, saling
bantu kepada sesama dan bersabar
jika mendapatkan sesuatu yang kurang
berkenan di hati;

Memakai pakaian ihram bagi jemaah
haji gelombang Il ketika hendak
berangkat dari asrama haji menuju
bandara; niat ihram haji/umrah
dapat dilakukan di asrama embarkasi
atau di dalam pesawat sebelum
pesawat melintas di atas Yalamlam/
Qarnul Manazil setelah kru pesawat
menyampaikan informasi miqat.

¢. Selama menetap di asrama haji embarkasi
jemaah dilarang:

1)

2)

Membuat kegaduhan dengan keluar
masuk asrama haji sembarangan demi
menjaga ketertiban, keselamatan dan
kesehatan jemaah haji sendiri;

Meninggalkan alat perlindungan diri
(APD) yang dibagikan di asrama haji,
seperti masker dan botol semprot/
minum;
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4. Berangkat Menuju Bandara Embarkasi:

Saat berangkat menuju bandara embarkasi,
setiap jemaah hendaknya:

a.

b.

Menaiki bus dengan tertib dan teratur sesuai
dengan regu dan rombongan;
Memperhatikan tas tentengan dan tas paspor
agar tidak sampai tertinggal;

Membaca doa atau mengaminkan doa

pembimbing ibadah  saat  berangkat
menuju bandara.

Setiap jemaah haji dilarang:

a.

Membawa majalah atau rekaman porno,
tulisan-tulisan yang bersifat provokatif, nar-
koba, rokok lebih dari 200 batang, dan jamu
yang berle bihan;

. Menerima titipan barang dari siapa pun

karena dikhawatirkan barang itu bersifat
terlarang seperti narkoba, dokumen yang
bersifat melawan negara, dan lain-lain yang
membahayakan jemaah haji.

5. DiBandara Embarkasi:

Selama di bandara embarkasi, setiap jemaah
hendaknya:

a. Turun dari bus dengan tertib dan teratur;

b.

Memperhatikan tas tentengan dan tas paspor
agar tidak tertinggal dalam bus;
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Menaiki pesawat secara tertib dengan
menunjukkan boarding pass.

6. DiPesawat Terbang:

Selama di dalam pesawat, jemaah haji
hendaknya:

a.

Mematuhi petunjuk yang disampaikan awak
kabin (pramugara/i) atau petugas kloter;

. Menyimpan tas tentengan di tempat yang

telah disediakan di kabin;

Menggunakan sabuk pengaman, duduk
dengan tenang;

. Memperbanyak dzikir dan doa serta membaca

ayat-ayat suci Al-Qur'an sebagai bentuk
berserah diri dan tawakkal kepada Allah;

Memperhatikan tata cara menggunakan
WC, berhati-hati dalam menggunakan air
agar tidak tercecer di lantai WC pesawat
karena ceceran air bisa membahayakan
keselamatan penerbangan;

Melihat petunjuk bila hendak buang air
kecil/besar, misalnya duduk di atas kloset,
menggunakan tisu yang tersedia untuk
menyucikan diri, membasahi tisu dengan
air kran. Bila masih ragu jangan segan
meminta tolong kepada awak kabin atau
petugas kloter;

. Bersuci dengan cara tayamum
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h. Membersihkan kloset dengan menekan
tombol yang bertuliskan FLUSH setelah selesai
buang air kecil/ besar;

i. Menjaga pakaian yang dikenakan tetap bersih
dan suci selama buang air kecil/besar;

j. Memperhatikan ceramah pembimbing dan
menonton film manasik haji yang dipertun-
jukkan selama dalam penerbangan;

k. Menghubungi petugas kesehatan bila jemaah
haji sakit.

Selama dalam penerbangan, jemaah haji
dilarang:
a. Membuat kegaduhan, berjalan hilir mudik
kecuali ada keperluan;
b. Merokok dan mengaktifkan handphone;
¢. Berwudhu di toilet pesawat.

7. Shalat di Perjalanan

Shalat di perjalanan dapat dilaksanakan
dengan cara jama’ dan gashar. Shalat ini merupakan
rukhsah (kemudahan) dari Allah SWT sejak jemaah
haji meninggalkan rumah sampai kembali lagi ke
tanah air:

a. Pengertian Salat Jama’-Qashar

Shalat jama’ adalah mengum pulkan dua shalat
wajib untuk dikerjakan dalam satu waktu yang sama.
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Shalat yang dapat di-jama’ adalah Dzuhur dengan
Ashar, Maghrib dengan Isya.

Shalat gashar adalah meringkas shalat dari empat
rakaat menjadi dua rakaat (Dzuhur, Ashar, dan Isya).

Shalat jama’-qashar adalah praktek
menggabungkan dua shalat wajib dan secara
bersamaan memendekkan rakaat kedua shalat
dari empat menjadi dua rakaat. Shalat jama*-
gashar dilakukan antara Dzuhur dengan Ashar atau
sebaliknya, dan antara Maghrib dengan Isya atau
sebaliknya. Shalat jama’-gashar dapat dilakukan
dengan cara taqgdim atau ta’khir.

Shalat jama'terbagi menjadi dua cara:

1. Jama’taqgdim; ini adalah cara menggabungkan
dua shalat yang dilaksanakan pada waktu
shalat yang pertama, misalnya shalat Dzuhur
dijama’ dengan shalat Ashar dikerjakan pada
waktu shalat Dzuhur; atau shalat Maghrib
digabungkan dengan shalat Isya dikerjakan
pada waktu shalat Maghrib;

2. Jama’ ta’khir; ini adalah menggabungkan dua
shalat yang dilaksanakan pada waktu shalat
yang belakangan, misalnya shalat Dzuhur
digabung dengan shalat Ashar dikerjakan
pada waktu shalat Ashar dan shalat Maghrib
digabung dengan shalat Isya’ dikerjakan pada
waktu shalat Isya.
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b. TataCara Melaksanakan Shalat Jama’-Qashar

1.

Jama’-qgashar taqdim:

a)

b)

)

d)

e)

Jika jama’-qashar dilakukan antara Dzuhur
dan Ashar, shalat dimulai dengan shalat
Dzuhur lebih dulu kemudian shalat Ashar.
Jika jama'-qashar dilakukan antara Maghrib
dan lIsya, shalat Maghrib didahulukan ke-
mudian shalat Isya;

Niat jama’ dilaksanakan ketika takbiratul
ihram shalat pertama dilakukan;

Dilaksanakan dengan bergabung tanpa
diselingi dengan waktu dan amalan lain
kecuali igamat.

Jika jama™qashar dilakukan antara Dzuhur
dan Ashar, shalat dimulai dengan shalat
Dzuhur lebih dulu kemudian shalat Ashar.
Jika jama’-gAshar dilakukan antara Maghrib
dan Isya, shalat Maghrib didahulukan ke-
mudian shalat Isya;

Dilaksanakan dengan bergabung tanpa

diselingi dengan waktu dan amalan lain
kecuali igamat.

Jama'-qashar ta'khir:

a)

b)

Berniat jama’ takhir saat waktu Zuhur atau
Maghrib (shalat pertama) tiba.

Pelaksanan salat tidak harus berurutan di
antara kedua shalat. Misalnya, jama’-gashar
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ta'’khir antara shalat Dzuhur dan Ashar
dapat dilaksanakan shalat Dzuhur terlebih
dahulu kemudian Ashar atau sebaliknya.
c) Tidak perlu niat jama' pada saat akan

melaksanakan shalat yang kedua (menurut
pendapat yang sahih).

¢. Tata Cara Tayammum di Pesawat

Tayammum di pesawat dapat dilakukan dengan

memilih salah satu cara sebagai berikut:

1=

Cara pertama

Tayammum dengan satu kali tepukan, yaitu
menepukkan kedua telapak tangan ke dinding
pesawat atau sandaran kursi, lalu kedua
telapak tangan diusapkan ke muka langsung
diusapkan ke kedua tangan mulai dari ujung
jari sampai ke pergelangan tangan (punggung
dan telapak tangan) secara merata, dan tidak
terputus antara usapan muka dengan usapan
kedua tangan.

Cara kedua

Tayammum dengan dua kali tepukan, yaitu
menepukkan kedua telapak tangan ke dinding
pesawat atau sandaran kursi, lalu kedua
telapak tangan disapukan ke muka kemudian
tangan ditepukkan kembali ke tempat yang
lain dari tepukan pertama lalu mengusapkan
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kedua telapak tangan kepada kedua tangan
dari ujung jari sampai siku (luar dan dalam).

d. Shalat di Pesawat

Ulama figih terbagi dalam dua mazhab saat
menentukan hukum shalat di pesawat.

1. Pendapat pertama mengatakan tidak sah
shalat di pesawat yang sedang terbang,
dengan alasan:

a) Sulitmendapatkan (tidak tersedia) air untuk
wudlu serta debu yang tidak memenuhi
syarat untuk tayammum (UL lo~).

b) Shalatnya tidak menapak bumi karena
pesawat terbang tidak menyentuh bumi.
(21 Sl ).

Ulama yang berpendapat tidak sah shalat di
pesawat adalah Imam Hanafi dan Imam Malik.
Sebagai solusinya, Imam Hanafi berpendapat
shalat yang luput dikerjakan selama seseorang
berada di pesawat itu di-gada setelah dia sam-
pai di darat. Seseorang yang berpendapat
seperti ini lalu sama sekali tidak melaksanakan
shalat di pesawat dianjurkan untuk berzikir.
Menurut Imam Maliki, bagi seseorang yang
tidak mendapatkan air dan debu kewajiban
shalatnya gugur sama sekali. Dengan demikian
ia tidak dituntut untuk melakukan gadha atas
shalat yang ditinggalkan.
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2. Pendapat kedua menyatakan sah hukumnya
jika seseorang shalat ketika ia sedang
berada dalam pesawat yang sedang terbang
dengan alasan:

a) Kewajiban shalat dibebankan sesuai
dengan ketentuan waktu dan di mana
saja berdasarkan Al-Qur'an dan hadis
sebagai berikut:

G335 (T 20T B ST
Artinya:
Sungguh, shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman (QS. an-
Nisa' [4]:103).
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- o F ° 27 alis ¥ e}/ T o0yt o V-7
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Artinya:
Dari Aisyah ra., bahwa dia meminjam kepada Asma’
ra. sebuah kalung, lalu kalung itu rusak (hilang).
Rasulullah SAW memerintahkan orang-orang dari
para sahabat beliau untuk mencarinya. Kemudian

waktu shalat tiba dan akhirnya mereka shalat tanpa
berwudu.’ (HR. Bukhari dari‘Aisyah RA).

" Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, nomor hadits: 5164.
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b) Keadaan darurat tidak menghilangkan
kewajiban shalat sesuai kemampuan.

Ulama yang mengatakan sah shalat seseorang
dengan kedua alasan tersebut adalah Imam Ahmad
dan Imam Syafi'i, walaupun Imam Syafi'i mewajibkan
i'adah shalat (mengulang shalat) setiba orang itu
di darat. Menurut Imam Syafii, shalat seseorang di
kendaraan hanya untuk menghormati waktu shalat
(lihurmatil wagti). Mengulang shalat yang dianjurkan
Imam Syafi'i dilakukan sebagai berikut:

a. la segera shalat lagi setibanya di tempat
tujuan.

b. la melakukan shalat seperti biasa dengan
gerakan shalat sempurna (kamilah) bukan
isyarat (ima‘ah).

Jika hendak melakukan shalat di pesawat

terbang, seorang jemaah haji hendaknya melakukan
hal-hal berikut ini:

1. Tetap duduk di kursi pesawat dengan posisi
kaki menjulur ke lantai pesawat atau dengan
melipat kedua kaki dalam posisi miring atau
tawaruk (duduk tah iyat).

2. Menjadikan arah terbang pesawat ke mana
saja sebagai arah kiblat.

3. Melaksanakan seluruh gerakan rukun shalat
semampu dia lakukan dengan ima‘ah (isyarat).
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e. Tata-Cara Berihram di Pesawat

Ketika pesawat mendekati Yalamlam/Qarnul
Manazil lalu kru pesawat mengumumkan bahwa
beberapa saat lagi pesawat akan melintas di atas
Yalamlam/ Qarnul Manazil, jemaah haji gelombang Il
yang mengambil migat di pesawat dianjurkan:

1. Membuka kaos kaki dan celana dalam dengan
segera bagi jemaah laki-laki yang masih
mengenakannya;

2. Melaksanakan niat ihram haji/umrah dengan
niat di dalam hati dan mengucapkan
dengan lisan;

Apabila jemaah belum niat ihram ketika
pesawat melewati Yalamlam/Qarnul Manazil, maka ia
melaksanakan niat ihram di Bandara KAIA Jeddah.?

(. Kedatangan di Bandar Udara Arab Saudi

Jemaah haji datang di Arab Saudi dalam dua
gelombang. Gelombang | mendarat di Bandara AMAA
Madinah dan Gelombang Il mendarat di bandara KAIA
Jeddah dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

1. Gelombang Il di Bandara King Abdul Aziz Jeddah

Saat tiba di Bandara Bandara King Abdul Aziz
Jeddah, jemaah haji Gelombang Il dianjurkan:

? Apabila jamaah melewati Bandara KIAA Jeddah dan belum
niat ihram, jemaah dapat melaksanakan niat ihram sepanjang
belum keluar dari daerah Jeddah, Mustafa az-zarqa', Fatawa
Mustafa az-zarqa, 188. Ibn Hajar, 'anah at-Thalibin, jilid 2, him. 303.

-24 -



a.
b.

n

a

Tuntunan Manasik Haji dan Umrah

Mengantre turun dari pesawat dengan tertib;

Memastikan tas tentengan dan paspor selalu
berada dalam genggaman sedangkan koper
besar diterima oleh jemaah di hotel;

Menuju ruang pemeriksaan imigrasi dengan
tertib sambil tetap memperhatikan arahan
ketua kloter, ketua rombongan, atau
ketua regu;

Mengikuti petunjuk petugas imigrasi Arab
Saudi dengan patuh sambil mengantre
dengan sabar dan teratur di loket pemeriksaan
imigrasi dengan tetap menggenggam
paspor masing-masing meski sidik jari dan
pengambilan foto tidak dilakukan karena
keduanya sudah dilakukan di Indonesia berkat
sistem fast track;

Menitipkan tas tentengan, tas paspor, uang,
dan barang berharga lainnya kepada saudara
atau teman yang dikenal dan dipercaya jika
selama menunggu keberangkatan ke Makkah,
jemaah hendak ke kamar mandi untuk buang
air kecil/besar dan wudu;

f. Memperhatikan tanda kamar mandi untuk

laki-laki dan kamar mandi untuk perempuan
yang disediakan secara terpisah; tanda kamar
mandi/WC untuk perempuan adalah gambar
kepala perempuan berjilbab dan tanda kamar
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mandi/WC untuk laki-laki adalah gambar ke-
pala laki-laki berjenggot;

. Menutup aurat dengan displin ketika masuk-
keluar kamar mandi/WC dan terus menjaga
barang-barang agar tidak tertinggal;

. Menekan kran air pelan-pelan karena air akan
keluar dan berhenti secara otomatis;

Melaksa